MENUJU
GEREJA RAMAH ANAK
GPIB




Data Kekerasan Anak di Indonesia (KPAI) 2011-2022

 Tahun 2011 : 2178 kasus
-  Tahun 2012 : 3512 kasus
/ \  Tahun 2013 : 4311 kasus
 Tahun 2014 : 5066 kasus
 Tahun 2015 : 4309 kasus
 Tahun 2016 : 4622 kasus
 Tahun 2017 : 4579 kasus
R Y  Tahun 2018 : 4885 kasus
 Tahun 2020 : 4116 kasus

* Tahun 2022 : 4124 kasus (Januari

- November)




Mayoritas pelaku kekerasan
terhadap anak berasal dari
orang terdekat korban, seperti
keluarganya di rumah dan
lingkungannya. Pemerintah
telah menyiapkan rumah
perlindungan dan terus
bersinergi dengan pihak
kepolisian serta Dinas
Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak di
kabupaten /kota untuk
mengatasi kasus kekerasan anak




BEBERAPA ISU PENTING YANG TERKAIT DENGAN ANAK,
YAITU: BONUS DEMOGRAFI, KONVERGENSI TEKNOLOGI DAN
MEDIA, INTERGENERASI, MULTI DARURAT KEKERASAN THD

ANAK, INTOLERASI, LINGKUNGAN HIDUP DAN BENCANA.

MELINDUNGI ANAK MERUPAKAN TANGGUNG JAWAB GEREJA
YANG DIAMANATKAN OLEH UU No.35/2014 Pasal 72.




DEFINISI GEREJA RAMAH ANAK (GRA)

Gereja Ramah Anak (GRA)
adalah Gereja dengan sistem
pelayanan holistik yang
menjamin terpenuhi hak-hak
anak dan perlindungan anak,
baik di lingkungan gerejq,
lembaga-lembaga pelayan
milik gereja dan lingkungan
keluarga.




TUJUAN GEREJA RAMAH ANAK

Meningkatkan pelayanan gereja dengan berorientasi pada kepentingan terbaik
anak, dan partisipasi anak sesuai tumbuh kembang anak, tanpa kekerasan dan
diskriminasi;

Mewujudkan lingkungan untuk anak beribadah dan berkegiatan yang menjamin
terpenuhinya hak-hak anak agar dapat hidup, tumbuh dan berkembang dan
berpartisipasi sesuai dengan tahapan perkembangan anak, serta mendapat
perlindungan dari segala bentuk kekerasan dan diskriminasi agar terbentuk anak
yang berkualitas, berkarakter dan sejahtera;

Mengoptimalkan fungsi gereja sebagai ruang publik yang dikembangkan menjadi
tempat anak-anak berkumpul, melakukan kegiatan positif, inovatif, kreatif &
rekreatif yang aman dan nyaman serta terhindar dari berbagai bentuk kekerasan
dan diskriminasi, termasuk anak berkebutuhan khusus.




SASARAN DARI GRA

Pihak lain yang melakukan
aktivitas kegerejaan

Warga jemaat dewasa yang
ada di lingkungan gereja
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ANAK + ORANG TUA

PENGURUS GEREJA « Anak, yaitu setiap anak yang berada di

* Pengurus Wilayah/Majelis lingkungan gereja dan terlibat dalam
Jemaat aktivitas gereja;

« Aktivis pelayanan anak, yaitu « Orangtua/keluarga yaitu warga
warga jemaat yang terlibat dalam jemaat yang memiliki anak usia di

aktivitas gereja bersama anak; bawah 18 tahun



e Anak bermartabat, berharga dan berpotensi.
e Perlindungan Anak dari perspektif Alkitab.

e Anak berhak untuk berpartisipasi.

e Anak sebagai Fokus Pelayanan Gereja.

e Peran strategis Pemimpin Gereja.




Kata anak, anak-anak, dan masa kanak-kanak muncul
dalam Alkitab (Roy B. Zuck dalam bukunya berjudul
Precious in His Sight), ditemukan sebagai berikut:
/\ - kata anak - sebanyak 121 kali
- Kata anak-anak — sebanyak 448 kali
- Kata anak/anak laki-laki — sebanyak 2.700 kali
- Kata anak sulung — sebanyak 100 kali
- Kata anak laki-laki dan anak perempuan
sebanyak 196 kali
- Kata masa kanak-kanak sebanyak 4 kali.
- lebih dari 1.400 referensi tentang anak-anak,
masa anak-anak, hal membesarkan anak, dan
. sebagainya.




e Gereja sebagai komunitas - Persekutuan Umat
Percaya kepada Kristus.

e Gereja sebagai bagian dari masyarakat
berkontribusi mewujudkan lingkungan yang aman
dan nyaman bagi anak

o Issue anak yang perlu direspon Gereja :
1.Memberikan edukasi dan pembinaan terhadap orang

tua/keluarga terkait pengasuhan anak;

2.Melakukan upaya perlindungan dan pemenuhan hak
anak, termasuk anak disabilitas;

3.Memberikan alternatif layanan pengaduan kekerasan,
penanganan kasus dan pemulihan;

4.Mencegah Perkawinan Anak;
5.Mencegah anak yang dilacurkan;

6. Intoleransi




1.Komitmen Internasional
andasan HUku 1.Deklarasi Universal ttg HAM, tahun 1948
| — 4 2.Konvensi Hak Anak (CRC), tahun 1989
2.Kebijakan Nasional
1.Keputusan Presiden Nomor 36 tahun 1990 tentang
Ratifikasi Konvensi Hak Anak;
2.Undang-undang Nomor 39 tahun 1999 tentang Hak Asasi
Manusia
3.UUD 1945 pasal 28. (tahun 2000)
4.Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tfentang
Perlindungan Anak; Undang-Undang Nomor 35 Tahun
2014 tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 23
Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak.
5.Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2011 fentang
PengesahanKonvensi Mengenai Hak-Hak Penyandang
Disabilitas;
6.Instruksi Presiden Nomor 05 tahun 2014 tentang Gerakan
Nasional Anti Kejahatan Seksual ferhadap Anak.




TUJUAN GEREJA RAMAH ANAK

Meningkatkan pelayanan gereja dengan berorientasi pada kepentingan
terbaik anak, dan partisipasi anak sesuai tumbuh kembang anak, tanpa
kekerasan dan diskriminasi;

Mewujudkan lingkungan untuk anak beribadah dan berkegiatan yang
menjamin terpenuhinya hak-hak anak agar dapat hidup, tumbuh dan
berkembang dan berpartisipasi sesuai dengan tahapan perkembangan anak, serta
mendapat perlindungan dari segala bentuk kekerasan dan diskriminasi agar
terbentuk anak yang berkualitas, berkarakter dan sejahtera;

Mengoptimalkan fungsi gereja sebagai ruang publik yang dikembangkan
menjadi tempat anak-anak berkumpul, melakukan kegiatan positif, inovatif, kreatif
& rekreatif yang aman dan nyaman serta terhindar dari berbagai bentuk
kekerasan dan diskriminasi, termasuk anak berkebutuhan khusus.




SASARAN DARI GRA

Pihak lain yang melakukan
aktivitas kegerejaan

Warga jemaat dewasa yang
ada di lingkungan gereja
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PENGUR EREJA

GU US G J « Anak, yaitu setiap anak yang berada di

* Pengurus Wilayah/Majelis lingkungan gereja dan terlibat dalam
Jemaat aktivitas gereja;

 Aktivis pelayanan anak, yaitu - Orangtua/keluarga yaitu warga
warga jemaat yang terlibat dalam jemaat yang memiliki anak usia di

aktivitas gereja bersama anak; bawah 18 tahun



5 UNSUR GEREJA RAMAH ANAK

.

1.KEBIJAKAN PERLINDUNGAN
ANAK:

2.Tim GRA dan SDM di Gereja
terlatih Konvensi Hak-hak Anak;

3.Sarana dan Prasarana ramah
anak;

4.PROGRAM KEGIATAN yang
berprespektif anak;

5.KEMITRAAN dan Jejaring
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I\‘b& - I

éﬂ Tahapan Sosialisasi
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Tahapan
Sosialisasi
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- Dilakukan oleh Aras Gereja, sinode, klasis, gereja
lokal dan Pemerintah

- Tujuan :
a.Memberikan pemahaman para pemangku
kepentingan di gereja tentang gereja ramah anak, hak-
hak anak dan perlindungan Anak.
b.Membangun komitmen para pemangku kepentingan
di gereja untuk mewujudkan gereja ramah anak.

- Majelis jemaat yang berkomitmen untuk mewujudkan
GRA akan dibuatkan Surat Keputusan/SK yang
ditetapkan oleh aras gereja/sinode dan berkoodinasi
dengan Kanwil Agama
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Tahapan
embentukan

- Dilakukan oleh Aras Gereja sinode, klasis, gereja
okal dan Pemerintah

- Langkah2 Pembentukan :

a.Lokakarya GRA.

b.Pembentukan Tim Pelaksana GRA
c.Penyusunan Kebijakan Perlindungan Anak
d.Pembentukan Forum Anak Gereja.

- Tim Pelaksana GRA akan dibuatkan Surat
Keputusan/SK yang ditetapkan oleh aras
gereja/sinode/majelis jemaat.

- Kebijakan Perlindungan Anak dibuat oleh aras
gereja/Sinode/Majelis Jemaat.



- Tahapan Pengembangan dan

|\ Tahap Replikasi |
‘{ - Proses Gereja untuk memenuhi 5 unsur Gereja

Ramah Anak : KEBIJAKAN PERLINDUNGAN ANAK;
Tim GRA dan SDM di Gereja terlatih Konvensi Hak-
hak Anak; Sarana dan Prasarana ramah anak;
PROGRAM KEGIATAN yang berprespektif anak;
KEMITRAAN dan Jejaring

- Dalam proses pengembangan ini ada peran Gereja dan
peran Pemerintah Daerah.

- Tahapan Replikasi - Gereja sudah bisa membantu
mengimbas ke Gereja lain di daerahnya.




Dalam pengembangan Gereja Ramah Anak
pendekatannya disesuaikan dengan kondisi dan
konteks dari masing-masing gereja. Sehingga
akan banyak ragam atau model Gereja Ramah
Anak, dengan nama dan istilah yang berbeda.

Namun, pengembangan Gereja Ramah Anak tetap
mengacu pada Panduan Umum Gereja Ramah
Anak dan menggunakan kerangka Konvensi
Hak Anak dan Kebijakan KLA.




UNSUR GEREJA RAMAH ANAK :

1. Kebijakan Perlindungan Anak, terdiri atas:

a. komitmen tertulis dalam bentuk pakta integritas dan
kode etik antara berbagai unsur dalam gereja untuk
mengupayakan pemenuhan hak anak dan mencegah segala
bentuk kekerasan, diskriminasi, eksploitasi, penelantaran dan
kerentanan lainnya terhadap anak;

b. aturan dan kebijakan terkait upaya pemenuhan hak
anak, pencegahan terjadinya segala bentuk kekerasan,
diskriminasi, eksploitasi, penelantaran dan kerentanan lainnya
terhadap anak yang terjadi di gereja dan lingkup pelayanan
gereja; dan

C. sistem, mekanisme, dan infrastruktur pengaduan dan
penanganan kasus kekerasan, kejahatan seksual, eksploitasi
dan diskriminasi serta penelantaran.




2. Tim Gereja Ramah Anak
a. Tim GRA dibentuk dan ditetapkan melalui Keputusan yang

diterbitkan oleh Organisisasi Induk Gereja/Sinode dan atau Gereja
Lokal.

b. Tugas Tim GRA antara lain :

1) Menyusun data potensi yang dimiliki gereja untuk
mewujudkan gereja ramah anak;

2) Menyusun perencanaan dan melaksanakan pengembangan

dan penguatan program gereja ramah anak yang melibatkan
berbagai unsur di dalam gereja, termasuk anak;

3) Melakukan sosialisasi tentang gereja ramah anak;

4) Melakukan monitoring, evaluasi dan pelaporan proses
pengembangan gereja ramah anak;

5) Berkoordinasi dengan
kabid/pembimas/kasi/penyelenggara; dan

6) Berkoordinasi dengan organisasi perangkat daerah (opd)

dan tim gugus tugas Kabupaten/Kota layak anak;



3. Sarana dan Prasarana Ramah Anak
Dalam GRA Gereja Ramah Anak
Organisisasi Induk Gereja/Sinode dan atau
Gereja Lokal wajib memperhatikan
ketersediaan tempat ibadah dan sarana
prasarana yang mendukung tumbuh
kembang anak dengan mempertimbangkan
kebutuhan anak berdasarkan tahapan
perkembangan usia anak, aspek keamanan
dan keselamatan, aspek kesehatan, aspek
kenyamanan dan aspek kemudahan akses
bagi anak.



4. Program-Program Yang Berperspektif Pemenuhan
Hak Anak Dan Perlindungan Khusus Anak

Dalam upaya pemenuhan hak-hak anak, pemimpin dan pemangku
kepentingan di dalam Organisasi Induk Gereja/Sinode dan atau Gereja

\ Lokal harus mengembangkan program kegiatan yang berperspektif

'\ anak, secara mandiri maupun bekerja sama dengan Organisasi

W Perangkat Daerah yang terkait serta pemangku kepentingan lainnya.
Mengacu pada Konvensi Hak Anak dan Kebijakan Kabupaten/Kota Layak
Anak, pemenuhan hak anak dan perlindungan khusus anak meliputi:

a. Hak anak dalam kelompok hak sipil dan kebebasan;

b. Hak anak dalam kelompok lingkungan keluarga dan pengasuhan
\ alternatif;

C. Hak anak dalam kelompok kesehatan dasar dan kesejahteraan;

d. Hak anak dalam kelompok pendidikan, pemanfaatan waktu

luang dan kegiatan budaya;
e. Hak anak dalam kelompok perlindungan khusus.



5. Jejaring dan kemitraan

Pelaksanaan GRA tidak dapat dilakukan sendirian. Oleh karena
itu, perlu membangun jejaring dan kemitraan bersama dengan Gereja-
gereja, agama lain, pemerintah, dunia usaha, media, dan lembaga
lainnya yang dapat mendukung upaya mengembangkan/ menghidupi
gerakan oikoumenis. Jejaring dan kemitraan diikat dalam sebuah
perjanjian atau kesepakatan bersama. Hal tersebut dituangkan melalui:

1. peningkatan pemahaman dan penguatan kapasitas tim GRA dan
unsur lainnya yang terlibat dalam pelaksanaan GRA gereja ramah anak.
2. penguatan bagi gereja dalam memberikan layanan
pendampingan hukum;

3. penguatan bagi gereja dalam memberikan layanan konseling;

4, pendampingan bagi gereja dalam memberikan layanan
kesehatan serta layanan lainnya yang dibutuhkan jemaat anak;

5. penguatan dan pengembangan hal-hal lain yang dibutuhkan

gereja terutama dalam mengupayakan pemenuhan hak.






» PEMANTAUAN/
MONITORING

Pemantauan dilakukan secara berkala oleh tim pelaksana GRA

bersama Majelis Jemaat/Sinode/Aras Gereja, dengan cara

sebagai berikut:

a.Dilakukan secara berkala setiap 6 bulan sekali atau sesuai
dengan kesepakatan tim pelaksana GRA dan pengurus bidang
kategorial.

b.Pemantauan dengan cara mengisi formulir instrumen
pemantauan yang mengacu pada instrumen yang dibuat oleh
Kementerian Pemberdayaan Perempuan Dan Perlindungan
Anak. Instrumen pemantauan berisi hal-hal yang terkait dengan
program GRA dan dampaknya terhadap anak.

c.Pemantauan juga melibatkan jemaat anak untuk mengisi
formulir yang berisikan pertanyaan terkait dengan apa yang
mereka rasakan di gereja.

d.Hasil pemantauan internal dilaporkan kepada Majelis jemaat.
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EVALUASI 1.Evaluasi dilakukan secara regular oleh tim pelaksana
\\ _I GRA bersama majelis jemaat/sinode/aras gereja.

‘\ 2.Evaluasi dilakukan minimal setiap 1 (satu) tahun sekali.
3.Evaluasi dilakukan dengan cara melakukan penilaian

internal berdasarkan indikator GRA dan menyebarkan
instrumen kepada penerima manfaat/ sasaran GRA;

4.Hasil dari evaluasi internal berdasarkan indikator dan
instrumen yang telah diisi oleh responden akan
ditelaah dan dianalisa serta dibuat kesimpulan dan
rekomendasi untuk diserahkan kepada majelis
jemaat/sinode/aras gereja dan pihak-pihak terkait
vang dianggap perlu oleh Gereja.
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PELAPORAN

_|

Pelaporan dilakukan minimal setahun sekali oleh
Tim pelaksana GRA kepada Maijelis
Jemaat/Sinode/Aras Gereja. Selanjutnya hasil laporan
bisa menjadi bahan masukan untuk proses

pengembangan GRA tahun berikutnya.
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» Koordinasi dgn
L Pemerintah

q

Dalam Kabupaten/Kota Layak Anak, gereja ramah
anak merupakan salah satu indikator vyang
berkontribusi dalam mewujudkan KLA. Sebagai
bagian dari kebijakan KLA, tim pelaksana GRA,
khususnya di jemaat melakukan koordinasi dengan
pemerintah daerah sesuai dengan domisilinya agar
upaya gereja dalam perlindungan anak dapat
disinergikan dengan pemerintah. Sinergi Pemerintah
dengan Tim Pelaksana GRA dalam mewujudkan KLA
dapat didasari dalam Kesepakatan/Perjanjian
Kerjasama.



Terima kasih
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